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Pendahuluan keterampilan berfikir kritis, kreatif, komunikatif dan
Pendidikan merupakan sarana strategis dalam kolaboratif. ~Kemampuan berfikir kritis sangat
membentuk karakter dan pola pikir generasi muda. dibutuhkan agar siswa dapat menganalisis informasi,
Dalam konteks globalisasi dan era revolusi industri 4.0, membedakan kebenaran dari kesalahan, serta
peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan mengambil  keputusan  berdasarkan  nilai-nilai

berpikir kritis, kreatif, dan mampu memecahkan
masalah secara mandiri. Menurut (Jannah & Atmojo,
2022) hal ini sejalan dengan kompetensi abad 21 yang
menekankan pada pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS), salah satunya adalah kemampuan
berpikir kritis. Dalam kerangka ini, mata pelajaran
Akidah Akhlak memiliki peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai iman dan perilaku islami yang
menjadi fondasi utama kehidupan peserta didik.
Namun, menurut (Trilling & Fadel, 2020) tantangan
pendidikan di abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya
sekadar menghafal materi, tetapi juga mengembangkan

Email:

keislaman. Dalam konteks Akidah Akhlak, berfikir
kritis membantu siswa memahami esensi ajaran Islam
secara lebih mendalam dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu faktor penting dalam
mengembangkan keterampilan berfikir kritis adalah
pemanfaatan media Audio Visual. Menurut (Arsyad,
2021) media berfungsi sebagai sarana yang dapat
mempermudah guru menyampaikan materi yang
abstrak menjadi lebih konkret, menarik, dan interaktif.
Implementasi media yang tepat dalam pembelajaran
Akidah Akhlak terbukti dapat meningkatkan motivasi,
partisipasi, serta kemampuan kritis siswa. (Hidayat,
2021)
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Dalam era globalisasi dan perkembangan
teknologi informasi yang begitu pesat, pendidikan
mengalami transformasi yang signifikan. Media
pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa
adalah media audio visual. (Magdalena, Salsabila,
Krianasari, & Apsarini, 2021) Adanya media di
kalangan siswa dapat membantu untuk belajar secara
mandiri. Jadi siswa belajar materi terlebih dahuluy,
sehingga siswa akan lebih paham ketika guru
menjelaskan. Media ini tidak hanya menjadi sarana
untuk menyampaikan informasi secara lebih menarik,
tetapi juga membuka peluang untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Menurut (Nuryanto, &
Martya, 2022) pengintegrasian media audio visual
dalam proses pendidikan memberikan dampak positif
terutama dalam meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta didik. Pada mata pelajaran Akidah
Akhlak, berpikir kritis menjadi komponen penting
karena materi yang diajarkan tidak hanya mencakup
pengetahuan normatif, tetapi juga menyangkut nilai,
moral, dan etika yang harus dipahami dan
diinternalisasi oleh siswa. (Juliyantika, & Batubara,
2022) Oleh karena itu, pembelajaran Akidah Akhlak
tidak cukup hanya dilakukan dengan metode
konvensional seperti ceramah, tetapi perlu didukung
dengan strategi dan media pembelajaran yang mampu
merangsang daya nalar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
dilakukan peneliti bahwa kegiatan belajar akidah
akhlak sebelumnya lebih banyak dilakukan secara
konvensional, dengan metode ceramah. Terlalu
seringnya penggunaan metode ceramah ini membuat
semangat serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran
terlihat kurang. Penggunaan metode ceramah ini juga
tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa, karena pembelajaran berfokus pada guru
yang menyampaikan materi. Berdasarkan
permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi
dengan menggunakan media audio visual yang
berfokus pada smart TV yang telah disediakan oleh
pihak sekolah. Dengan memanfaatkan alat yang sudah
disediakan ini menjadi media Dbelajar dapat
meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa dalam
pembelajaran, dimana ini berpengaruh pada
kemampuan berpikir siswa. Sehingga peneliti
bermaksud untuk mengimplementasikan media audio
visual ini dalam pembelajaran akidah akhlak di kelas X.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-
November 2025 tahun ajaran 2025/2026 di MA NWDI
Putri Narmada, dengan subjek penelitian yakni kelas X,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
berjenis narrative Inquiry. Inti dalam pendekatan ini
menurut (Webster & Mertova, 2009) dalam (Toyibi,

2022) Using Narrative Inquiry as a Research Method ialah
kemampuan metode ini untuk memahami identitas
dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu
pada cerita-cerita (narasi) yang ia dengar ataupun
dituturkan dalam kehidupannya sehari-hari. Cerita
akan ditulis dengan melalui proses mendengarkan,
baik dari orang lain ataupun bertemu langsung dengan
subjek  penelitian melalui wawancara. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data penelitian ini adalah reduksi data,
display data dan verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti di lokasi penelitian,
peneliti dapat memaparkan data sebagai berikut:
Implementasi Media  Audio  Visual Pada
Pembelajaran Akidah Akhlak

Penggunaan media audio visual di MA NWDI
Putri Narmada telah terlaksana selama kurang lebih 3
tahun, penerapannya pertama kali digunakan pada
penerapan kurikulum merdeka, dimana siswa harus
belajar untuk mampu berpikir kritis dan belajar
mandiri. Implementasi media audio visual yang
berfokus pada smart TV telah dilakukan di MA NWDI
Putri Narmada, berdasarkan wawancara dengan
narasumber, bahwasanya dukungan media berupa
smart TV  dalam kelas membantu dalam
pengembangan dan implementasi media pembelajaran.
Hal ini dikuatkan dengan kondisi kelas yang lebih aktif
dari sebelumnya. Sesuai dengan hasil observasi yang
telah kami lakukan, dimana pada proses
pelaksanaannya kami melihat banyak kelas yang sudah
dipasangkan smart TV sebagai media audio visual
untuk dimanfaatkan oleh para guru pengajar. Menurut
(Mayang, 2023) media audio visual adalah media yang
mencakup audio, gambar, video, dan animasi. Prinsip
utamanya, media ini melibatkan dua indra utama
manusia, yaitu indra penglihatan dan indra
pengdengaran. Dengan menggabungkan suara dan
gambar, media audio visual mampu menyampaikan
informasi dengan lebih lengkap, menarik, dan mudah
dipahami oleh peserta didik.

Dalam pelaksanaannya, langkah-langkah
pembelajaran dalam kelas menggunakan media audio
visual, yakni:

1. Tahap persiapan.
Hal pertama yang dilakukan oleh guru pada tahap
persiapam yaitu: a) Menyusun rencana kegiatan
pembelajaran. b) Guru meninjau peserta didik
penggunaan media audio visual. c¢) Guru
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mempersiapkan dan mengatur peralatan media
audio visual yang akan dipakai.
2. Tahap pelaksanaan/penyajian
Tahap kedua hal yang harus diperhatikan oleh guru
pada saat penggunaan media audio visual yaitu: a)
Guru memastikan media audio visual telah lengkap
dan siap dipakai. b) Guru memastikan bahwa
media audio visual tersebut terdapat penjelasan
mengenai tujuan-tujuan pembelajaran yang harus
dicapai oleh peserta didik. c) Selanjutnya media
audio visual yang ditayangkan berisiskan uraian
materi pembelajaran. d) Menghindari hal-hal yang
dapat mengganggu konsentrasi peserta didik.
Implementasi media audio visual menggunakan
Smart TV secara signifikan berhasil meningkatkan
motivasi dan perhatian siswa dalam mengikuti
pembelajaran Akidah Akhlak. Sifat materi pelajaran
Akidah Akhlak yang terkadang abstrak menjadi lebih
konkret dan menarik ketika disajikan melalui
visualisasi dinamis, warna, dan suara. Perubahan
suasana kelas dari metode ceramah konvensional
menjadi interaktif dan multimedia membuat siswa
lebih antusias, mengurangi kejenuhan, dan secara
proaktif terlibat dalam proses belajar. Pemanfaatan
Smart TV memungkinkan konkretisasi konsep-konsep
abstrak yang menjadi inti dari Akidah Akhlak, seperti
nilai-nilai keimanan, sifat-sifat Allah, atau penerapan
akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Video,
animasi, dan ilustrasi yang ditayangkan dapat
memperlihatkan simulasi, kisah inspiratif, atau studi
kasus nyata terkait materi. Kemampuan visualisasi ini
membantu siswa membentuk representasi mental yang
jelas, yang merupakan prasyarat penting untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Media Audio Visual Sebagai Sarana Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis

Pada proses pembelajaran di zaman modernisasi
ini, semangat dan motivasi belajar siswa tidak hanya
tergantung dari guru pengajarnya saja, melaikan juga
bagaimana guru tersebut memanfaatkan alat
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
Sesuatu yang menarik tentunya juga akan menarik
minat siswa dalam belajar, serta tidak membuat kelas
tersebut menjadi monoton. Di zaman yang sudah
sangat maju ini, salah satu kemampuan yang
dibutuhkan siswa agar tidak terjerumus dalam
kerasnya arus globalisasi adalah kemampuan berpikir
kritis.  Berpikir = kritis merupakan salah satu
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan
dalam pengembangan keterampilan abad ke-21. Setiap
individu membutuhkan keterampilan berpikir kritis
agar berhasil memecahkan masalah dalam situasi sulit.
Menurut Champagne (Tarwin, 2005) dalam (Wasahua,
2021) berpikir kritis merupakan suatu proses untuk

menemukan kombinasi dari aturan yang lebih
dipelajari  sebelumnya dapat dipakai untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Membiarkan siswa mengobservasi  suatu

masalah atau hal yang ingin ditinjau adalah salah satu
metode untuk mengembangkan pemikiran siswa.
Observasi memberikan siswa kemampuan untuk
melihat dan menyimpulkan hal lebih luas, seperti hal
yang dilakukan oleh guru akidah akhlak MA NWDI
Putri Narmada dalam memanfaatkan media
pembelajaran  tersebut yang  sesuai  dengan
pemanfaatan media audio visual berbasis smart TV.
Penyajian materi melalui tayangan visual yang
kontekstual memfasilitasi pengembangan keterampilan
inferensi dan penyimpulan siswa. Seperti dari hasil
observasi peneliti, setelah siswa menonton sebuah
scenario/video tentang kejujuran atau tanggung jawab,
siswa dilatih untuk menarik kesimpulan mandiri
mengenai pentingnya nilai tersebut dan bagaimana
mengaplikasikannya dalam konteks lingkungan
madrasah maupun masyarakat luas. Proses ini
menuntut mereka untuk menghubungkan data visual
dan audio dengan pengetahuan Akidah Akhlak yang
telah dimiliki, sebuah langkah krusial dalam berpikir
kritis.

Penggunaan Smart TV telah terbukti menjadi
pemicu interaksi yang lebih intensif antara guru dan
siswa, maupun antarsiswa. Materi yang disajikan
sering kali menimbulkan pertanyaan, perbedaan
pandangan, atau keinginan untuk berbagi pengalaman,
yang secara alami memicu diskusi kritis. Pernyataan
tersebut membuktikan bahwa penggunaan media ini
juga mempengaruhi keinginan siswa dalam belajar.
Media smart TV ini menjadi stimulasi yang kuat bagi
siswa dalam meningkatkan berpikir kritis mereka,
terutama di zaman ini. Penerapan media audio visual
dalam pembelajaran akidah akhlak memiliki banyak
manfaat, seperti:

1. Membuat pembelajaran lebih menarik.
Salah satu manfaat utama penggunaa media audio
visual adalah dapat membuat pembelajaran lebih
menarik. Ketika siswa diajak untuk melihat gambar
atau video, atau mendengarkan suara atau musik,
mereka lebih cenderung tertarik dan merasa lebih
terlibat dalam pembelajaran. Hal ini akan membuat
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
tidak membosankan.

2. Memperkuat daya ingat siswa.
Dalam pembelajaran, daya ingat siswa sangat
penting. Media audio visual sangat membantu
meningkatkan daya ingat siswa. Penelitian ini telah
menunjukkan bahwa siswa lebih mudah mengingat
informasi yang diberikan melalui gambar atau
video. Dengan demikian, media audio visual dapat
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membantu siswa mengingat materi
dengan lebih mudah dan lebih lama.

3. Membantu guru dalam mengajarkan materi
Pelajaran.
Penggunaan media audio visual juga dapat
membantu guru dalam mengajarkan materi
pelajaran. Guru dapat memanfaatkan media audio
visual untuk menyampaikan informasi yang lebih
jelas dan mudah difahami. Selain itu, media audio

pelajaran

visual juga dapat membantu guru dalam
memotivasi siswa dan membuat suasana
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Kesimpulan
Implementasi media audio visual dalam

pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa. Media ini mampu
menghadirkan pembelajaran yang lebih konkret,
menarik, dan interakktif, sehingga siswa tidak hanya
menerima informasin secara pasif, tetapi juga terlibat
aktif dalam proses analisis, evaluasi, dan pemecahan
masalah. Melalui tayangan gambar, suara dan video,
siswa dapat lebih mudah memahami konsep abstrak,
menghubungkan  pengetahuan  baru dengan
pengalaman nyata, serta melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Dengan demikian, penggunaan media
audio visual tidak hanya meningkatkan motivasi dan
konsentrasi belajar, tetapi juga mendorong siswa untuk
berpikir logis, analitis, kreatif, dan reflektif, yang
merupakan indikator utama kemampuan berpikir
kritis. Oleh karena itu, guru perlu mengoptimalkan
pemanfaatan media audio visual secara terencana,
sesuai tujuan pembelajaran, agar hasil yang dicapai
lebih maksimal.
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